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Abstrak 

Persaingan antar dunia bisnis merupakan hal yang tidak asing lagi bagi mereka yang berkecimpung di 

dunia bisnis khususnya di bidang perdagangan. Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya dengan 

status dan kedudukan hukumnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah No.6 Tahun 2005. Perusahaan 

Daerah Pasar Palembang Jaya mengelolah 33 (tiga puluh tiga) pasar tradisional yang tersebar di 

seluruh wilayah Kota Palembang dan dibagi 3 (tiga) wilayah yang masing-masing dipimpin oleh seorang 

koordinator wilayah. Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya merupakan hasil reorganisasi dari 

Dinas Pasar, dikarenakan pengelolaan pasar yang selama ini dikelola oleh Pemerintah Kota melalui 

Dinas Pasar dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan kemajuan teknologi dan persaingan global yang 

menuntut pelayanan serba cepat dan transparan. Untuk itu dengan memanfaatkan teknologi aplikasi 

mobile yang berbasis android bisa dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Teknologi 

mobile yang digunakan yaitu Mobile GIS (Geographic Information System) sekarang sudah semakin 

fleksibel dan mampu digunakan di luar kantor secara mobile. Mobile GIS dapat digunakan untuk 

mencari, menyimpan, update, manipulasi, analisa dan menampilkan informasi geografis secara mudah. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Geographic Information System, Mobile GIS, dan Metode User Centered 

Design (UCD) 

 
 

1. Pendahuluan 

Pasar merupakan tempat penjual dan pembeli bertemu untuk membeli atau menjual sumberdaya, 

barang, dan jasa.[1] Dari pengertian tersebut terlihat bahwa pasar terdiri atas penjual, pembeli, produk  

dan tempat transaksi. Ciri khas sebuah pasar adalah adanya kegiatan transaksi atau jual beli. Para 

konsumen datang ke pasar untuk berbelanja dengan membawa uang untuk membayar harganya. Jadi, 

dalam pengertian tersebut terdapat faktor-faktor yang menunjang terjadinya pasar, yakni: keinginan, daya 

beli, dan tingkah laku dalam pembelian. 

Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya awalnya merupakan hasil reorganisasi dari Dinas Pasar, 

Dikarenakan pengelolaan pasar yang selama ini dikelola oleh Pemerintah Kota melalui Dinas Pasar 

dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan kemajuan teknologi dan persaingan global yang menuntut 

pelayanan serba cepat dan transparan, maka seiring dengan perkembangan Kota Palembang sebagai Kota 

Metropolitan menuntut kualitas pelayanan di berbagai bidang termasuk perpasaran dan persaingan usaha 

yang kompetitif. Untuk menjawab tantangan tersebut di atas, Pemerintah Kota Palembang telah 

mendirikan Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya dengan status dan kedudukan hukumnya ditetapkan 

melalui Peraturan Daerah No.6 Tahun 2005. 

Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya mengelola 33 (tiga puluh tiga) pasar tradisional yang 

tersebar di seluruh wilayah Kota Palembang dan dibagi 3 (tiga) wilayah yang masing-masing dipimpin 

oleh seorang koordinator wilayah serta seorang koordinator wilayah untuk pasar swasta. Pasar-pasar  

yang dikelola banyak berlokasi di tempat yang strategis dan mempunyai nilai investasi yang terus 

meningkat antara lain adalah Pasar 16 Ilir, Pasar Retail Jakabaring, Pasar Cinde, Pasar Kepandean, Pasar 

Lemabang, Pasar Alang-alang Lebar, Pasar Buah, Pasar Yada, Pasar Induk dan beberapa Pasar lainnya 

milik perusahaan daerah. Pada saat ini pengelolaan pasar dikota palembang kurang terorganisir dengan 

baik sehingga sulit untuk dicari oleh masyarakat. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya informasi 

mengenai lokasi [2] pasar yang ingin dituju oleh masyarakat kota Palembang. Untuk itu dengan 

memanfaatkan teknologi aplikasi mobile yang berbasis android [3] bisa dijadikan suatu solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Banyak keuntungan yang bisa didapat, diantaranya sebagai media yang 

dapat membantu masyarakat kota Palembang, pendatang baru atau wisatawan yang berkunjung ke 

Palembang yang ingin mencari informasi lokasi pasar. Mobile GIS (Geographic Information System) 
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dimana GIS yang tadinya hanya digunakan di dalam lingkungan kantor menjadi semakin fleksibel dan 

mampu digunakan di luar kantor secara mobile. Mobile GIS dapat digunakan untuk  mencari,  

menyimpan, update, manipulasi, analisa dan menampilkan informasi geografis secara mudah. Sistem 

informasi [4] ini dibangun dengan menggunakan metode UCD (User Centered Design). [5] 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Analisis Masalah 

Analisa masalah dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara lengkap mengenai permasalahan 

pada tahap menentukan titik kordinat lokasi pasar tradisional agar tidak salah dalam penentuan kordinat 

titik lokasi pasar. Sehingga sistem yang dibangun sesuai dengan harapan peneliti. 

 
2.2. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan user terhadap sistem informasi lokasi 

pasar tradisional yang akan dibangun dalam evaluasi sarana informasi baru masyarakat Kota Palembang 

khususnya secara tepat dan obyektif. 

 
2.3. Desain Sistem 

Sistem informasi lokasi pasar tradisional berbasis android yang dibangun dengan metode UCD 

(User Centered Design) ini dimulai dari proses pendataan data dan lokasi pasar kemudian survey ke 

lokasi pasar untuk menentukan titik kordinat lokasi pasar. 

Tabel basis data pasar pada sistem informasi lokasi pasar tradisional ini terdiri dari id_pasar, 

nama_pasar, alamat_pasar, dan telepon_pasar. Untuk melihat rancangan tampilan tabel pasar nya  

dibawah ini: 

Tabel 1. Data Pasar 

No Field Type Size Keterangan 

1 Id_pasar Int 15 Id Pasar (Primary Key) 

2 Nama_pasar Varchar 45 Nama Pasar 

3 Alamat_pasar Text  Alamat Pasar 

4 Telp_pasar Varchar 15 Telepon Pasar 

 

Kerangka dalam pembangunan sistem informasi lokasi pasar tradisional ini dapat dilihat dalam diagram 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka sistem informasi lokasi pasar tradisional di Kota Palembang 

Berbasis android 

Use case diagram adalah pemodelan yang digunakan untuk memodelkan fungsionalitas-fungsionalitas 

sistem atau perangkat lunak dilihat dari pengguna yang ada diluar sistem atau yang sering dinamakan 

actor [6]. Use case pada dasarnya merupakan unit fungsionalitas yang diekspresikan sebagai transaksi- 

transaksi yang terjadi antara actor dan sistem. Adapun penjelasan secara detail mengenai interaksi 
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tersebut dapat digambarkan melalui sebuah usecase diagram. Usecase diagram dibawah ini 

menggambarkan hubungan atau interaksi antara bagian, dimana admin bertugas mengelola data pasar dan 

tips belanja, operator pasar bertugas mengelola data pasar. Dibawah ini merupakan use case diagram dari 

perangkat lunak informasi pasar tradisional di Kota Palembang berbasis android. 

 
Gambar 2. Diagram usecase sistem informasi lokasi pasar tradisional berbasis android 

 
Sistem informasi ini dibangun dengan bahasa pemrograman javascript, PHP dan MySQL sebagai 

database nya. Sedangkan untuk web service [7] nya menggunakan teknik JSON (Java Script Object 

Notation) [8] sebagai format pertukaran data yang menghubungkan antara database yang berada didalam 

webserver dengan perangkat lunak mobile android. Rancangan tampilan perangkat lunak sistem  

informasi lokasi pasar tradisional di Kota Palembang dapat kita lihat pada gambar 3 dan 4 berikut: 
 

Gambar 3. Rancangan tampilan halaman pengguna 

 

Pada gambar 3 diatas, sistem informasi lokasi pasar tradisional di Kota Palembang ini pada rancangan 

halaman pengguna terdapat beberapa menu antara lain menu beranda (home) pengguna, daftar pasar, tips 

belanja, tentang aplikasi, dan logout. Pada menu daftar pasar berisikan informasi mengenai nama-nama 

semua pasar tradisional yang ada di Kota Palembang yang terdiri alamat lengkap pasar sampai dengan 

peta rute lokasi pasar, untuk menu tips belanja berisikan informasi mengenai tips belanja yang baik dan 

informasi atau himbauan agar pada saat belanja tidak menggunakan perhiasan yang berlebiahan agar tidak 

memancing orang-orang berniat jahat terhadap kita. Sedangkan menu tentang aplikasi berisikan tentang 

informasi panduan penggunaan aplikasi sehingga pengguna dapat menggunakan aplikasi dengan mudah. 
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Gambar 4. Rancangan tampilan halaman pasar 

 

Sedangkan pada gambar 4 diatas, memberikan informasi mengenai data pasar bagi pengguna 

mengenai nama pasar, alamat pasar, dan telepon kantor pasar serta pengguna dapat melihat detail lokasi 

pasar dengan mengklik lihat data pasar maka muncul lokasi pasar secara rinci dan peta rute pasar. 
 

2.4. Implementasi 

Dalam tahap ini dilakukan pembangunan sistem agar dapat melakukan proses sesuai dengan desain 

yang telah dibuat agar dapat digunakan sesuai dengan kubutuhan pengguna dan menajikan informasi- 

informasi yang diperlukan 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan suatu perangkat lunak sistem informasi pasar tradisional 

kota palembang berbasis android yang dapat digunakan oleh pengguna android. Sistem informasi pasar 

tradisional Kota Palembang berbasis android ini memudahkan proses pencarian informasi tentang lokasi 

pasar tradisional. Sistem informasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman java [9] 

untuk membangun perangkat lunak pada perangkat mobile android dan membangun perangkat lunak  

pada sistem administrator yang berada di dalam web server yang berfungsi untuk menambah, mengubah 

dan menghapus menu informasi pasar yang akan digunakan dalam aplikasi perangkat lunak informasi 

pasar tradisional kota palembang berbasis android. Perangkat lunak sistem informasi ini dapat di akses 

dengan menggunakan koneksi internet atau secara online. [10] 
 

Gambar 5. Tampilan halaman pengguna 

 
Pada gambar 5 diatas merupakan tampilan halaman pengguna untuk memilih menu yang ada pada 

aplikasi sistem informasi lokasi pasar tradisional di Kota Palembang. 
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Gambar 6. Tampilan halaman pasar 

 

Tampilan halaman pada gambar 6 diatas merupakan tampilan halaman daftar pasar yang digunakan 

untuk melihat informasi daftar pasar. Halaman yang ditampilkan setelah pengguna melihat data pasar, 

selanjutnya pengguna bisa mengklik tombol detail peta rute lokasi pasar. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta 

dalam pembahasan penelitian ini maka dapat diambil simpulan bahwa: 

1. Sistem informasi pasar tradisional Kota Palembang Berbasis Android yang dibuat telah melalui 

tahapan yang terdiri dari tahapan analisis dan tahapan desain dengan menggunakan metode 

pengembangan UCD (User Centered Design) 

2. Bahasa pemrograman javascript, css3, library phonegap, PHP dan MySQL dipilih karena alasan 

kompatibilitas, yaitu menyesuaikan dengan aplikasi lain yang telah lebih dahulu beroperasi. 

3. Sarana informasi lokasi pasar tradisional ini sangat efektif, menarik, murah dan mudah dilakukan 

untuk jangkauan yang luas. 
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